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INTISARI 

 Tugas akhir ini berjudul “Tradisi Melombo desa Salurang kabupaten 

Sangihe dalam busana Ready To Wear Pria”, yang mengangkat tradisi Melombo 

sebagai ide pokok penciptaan karya. Tradisi ini merupakan kegiatan menjala ikan 

di area perairan dangkal yang dilaksanakan setahun sekali dan memiliki nilai 

sakral serta kebersamaan yang tinggi. Konsep tradisi ini diterjemahkan menjadi 

motif batik kontemporer berupa garis geometris dan bentuk figuratif yang disusun 

mengikuti alur pelaksanaan kegiatan. Unsur utama yang ditonjolkan adalah motif 

pabeto sebagai penanda wilayah laut dan jala ikan sebagai inti kegiatan, keduanya 

menjadi elemen dominan dalam pembentukan motif. 

 Proses penciptaan diawali dengan pengumpulan data dan kajian mendalam 

mengenai nilai, makna, serta tata cara pelaksanaan tradisi Melombo untuk 

mendapatkan acuan yang kuat dalam perancangan. Data tersebut dikembangkan 

menjadi desain busana dan motif batik yang dikembangkan dengan 

menggabungkan unsur budaya lokal dengan tren masa kini. Tahap perwujudan 

fisik karya meliputi pembuatan pola, pembatikan, penjahitan, hingga pemberian 

elemen bordir untuk dekorasi. 

 Hasil akhir yang diwujudkan berupa 6 tampilan busana Ready To Wear 

pria berukuran standar L, yang dipadu padankan dari dua hingga tiga potong 

pakaian dalam satu tampilan. Bahan utama yang digunakan adalah kain katun 

poplin bermotif batik, dikombinasikan dengan kain denim dan katun toyobo 

sebagai pelengkap untuk menciptakan variasi tampilan. 

 

Kata Kunci : tradisi Melombo, ready to wear, busana pria 
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ABSTRACT 

 This final project, entitled "The Melombo Tradition of the Salurang 

Village of Sangihe Regency in Men's Ready-to-Wear Clothing," utilizes the 

Melombo tradition as the central idea for the creation. This tradition involves 

fishing in shallow waters, held annually and held a strong sense of sacredness 

and togetherness. The concept of this tradition is translated into contemporary 

batik motifs, consisting of geometric lines and figurative shapes arranged 

according to the flow of the activity. The main elements highlighted are the pabeto 

motif, which marks the sea area, and the fishing net, the core of the activity, both 

of which are dominant elements in the motif's formation. 

 The creative process began with data collection and an in-depth study of 

the values, meanings, and procedures for implementing the Melombo tradition to 

obtain a strong reference for the design. This data was developed into clothing 

designs and batik motifs, combining local cultural elements with current trends. 

The physical creation phase of the work included pattern creation, batik 

processing, sewing, and the addition of embroidery for decoration. 

 The final product consists of six ready-to-wear looks for men in standard 

size L, combining two to three pieces of clothing into one look. The main material 

used is batik-patterned cotton poplin, combined with denim and toyobo cotton as 

complements to create a variety of looks. 

 

Keywords: Melombo tradition, ready-to-wear, men's fashion  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

  Berbagai suku yang ada di Indonesia memiliki beragam jenis 

kebudayaan dan tradisi yang sifatnya turun temurun, termasuk salah satu 

diantaranya adalah melombo yang berasal dari desa Salurang kabupaten 

Sangihe. Tradisi melombo merupakan tradisi menangkap ikan selar dengan 

Teknik tebar jal di perairan dangkal. Melombo dilakukan sebagai tanda 

masa panen ikan selar sudah datang. Biasanya melombo dilakukan di bulan 

Agustus hingga bulan September. 

  Awalnya tradisi melombo berasal dari kebiasaan raja Maka Ampo 

yang sering melakukan kegiatan menebar jala di perairan dangkal yang 

diperkirakan pada sekitar tahun 1530-an. Kemudian seiring berjalannya 

waktu kegiatan raja tersebut diikuti oleh para rakyatnya, hingga akhirnya 

perlahan berubah menjadi tradisi daerah (Reynando Mangalehe, Kepala 

Desa Salurang, Sangihe, dalam Wawancara Pribadi, tanggal 2 Februari 

2026). Adapun proses dalam tradisi melombo ini adalah pemuka adat akan 

memberi tanda di perairan di area mana yang nantinya bisa di tebar jala, 

selanjutnya pemuka adat akan menentukan tanggal tradisi melombo 

diadakan. Pada hari yang sudah ditentukan, tradisi ini akan dibuka dengan 

ritual atau ibadah pembuka sebelum para nelayan pergi menebar jala. 

Setelah ibadah selesai, pemuka adat akan memukul tatengkoreng sebagai 

tanda para nelayan bisa berangkat ke area yang sudah ditandai. Para nelayan 

akan menebar jala dalam waktu yang singkat, hingga mereka merasa cukup, 

kemudian kembali ke pinggir pantai dan hasil tangkapan nelayan tersebut 

akan dimasak oleh para wanita yang sudah menunggu. Selanjutnya, 

diadakan ibadah kembali sebagai tanda ungkapan syukur atas hasil 

tangkapan sebelum masyarakat desa Salurang menikmati hasil tangkapan 

bersama. 

  Melombo sudah terhenti sejak tahun 2022 dikarenakan ikan selar 

yang masuk ke area bibir pantai menghilang, hal itu terjadi akibat adanya 

endapan lumpur di depan desa Salurang. Imbas dari penambangan di area 
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perbukitan yang mengakibatkan lumpur terbawa air sampai ke muara sungai 

desa Salurang dan terjadi pendangkalan signifikan (Manoppo et al., 2014). 

Hal tersebut secara langsung memutus sumber mata pencaharian nelayan 

desa Salurang, serta tradisi melombo yang sudah menjadi identitas desa 

Salurang hilang dalam waktu yang cukup lama. Akibat dari permasalahan 

tersebut, tradisi melombo di desa Salurang perlahan mulai dilupakan 

masyarakat luas dan hilangnya objek wisata desa Salurang. Sampai saat ini, 

masyarakat masih berupaya untuk menghidupkan tradisi melombo kembali. 

  Tujuan penciptaan karya busana pria ready to wear adalah sebagai 

media untuk memperkenalkan tradisi melombo desa Salurang kepada 

masyarakat luas, mendokumentasikan tradisi melombo melalui karya 

busana, serta melestarikan tradisi melombo agar tradisi melombo tidak 

kembali hilang oleh alasan apapun. 

B. Rumusan Penciptaan 

Adapun rumusan penciptaan berdasarkan latar belakang adalah, 

1. Bagaimana konsep tradisi Melombo desa Salurang kabupaten Sangihe 

dalam busana Ready To Wear Pria? 

2. Bagaimana proses menciptakan busana Ready To Wear Pria dengan 

motif batik tradisi Melombo desa Salurang kabupaten Sangihe? 

3. Bagaimana hasil pewujudan busana Ready To Wear Pria dengan motif 

batik tradisi Melombo desa Salurang kabupaten Sangihe? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mendeskripsikan konsep tradisi Melombo desa Salurang kabupaten 

Sangihe dalam busana Ready To Wear Pria 

b. Menciptakan busana Ready To Wear Pria dengan motif batik Melombo 

c. Memaparkan proses pembuatan hingga hasil jadi busana Ready To 

Wear Pria dengan motif batik Melombo 
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2. Manfaat 

a. Manfaat bagi Mahasiswa 

1) Meningkatkan pengalaman pribadi dalam menciptakan suatu karya. 

2) Menambah pengetahuan kebudayaan. 

b. Manfaat bagi Institusi 

1) Menambah koleksi karya pada bidang batik dan busana sebagai 

acuan penciptaan motif baru dalam sebuah karya. 

2) Menambah pengetahuan tentang tradisi Melombo desa Salurang 

kabupaten Sangihe. 

3) Menambah data acuan sebagai referensi dalam pembuatan karya 

selanjutnya. 

c. Manfaat bagi Masyarakat 

1) Mengetahui tradisi Melombo desa Salurang kabupaten Sangihe. 

2) Menjadi salah satu bentuk pelestarian budaya. 

3) Menghidupkan kembali tradisi Melombo. 

D. Metode Penciptaan 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

  Studi pustaka adalah metode pengumpulan data bermacam 

materi kepustakaan seperti buku, jurnal, koran, dan sebagainya yang 

relevan dengan penelitian. Dalam penciptaan karya ini, terdapat 

beberapa buku dan jurnal yang menjadi sumber data, diantaranya buku 

Seni Batik Indonesia oleh Sewan Susanto, buku Kain Tenun 

Tradisional “Kofo” di Sangihe oleh Steven Sumolang, dan 

sebagainya. 

b. Studi Lapangan 

  Studi lapangan adalah metode pengumpulan data dengan 

melakukan observasi tempat yang relevan dalam bentuk wawancara 

kepada orang-orang ahli atau budayawan. Pada penciptaan karya ini, 

penulis melakukan wawancara via daring kepada beberapa budayawan 

dan warga Sangihe, diantaranya Alfian Walukow selaku budayawan 
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Sangihe, Reynando Mangalehe selaku kepala desa Salurang, Fadjar 

Sahante selaku seniman Sangihe. 

2. Metode Tinjauan Data 

 Tinjauan data bertujuan untuk mencari gambaran dari data yang 

diperoleh. Gambaran ini dapat menjadi sumber ide dalam penciptaan 

karya. 

3. Metode Perancangan 

 Perancangan karya terdiri dari beberapa kegiatan merancang 

meliputi desain sketsa busana keluarga, sketsa terpilih, desain motif 

batik, pemilihan warna busana, hingga penentuan alat dan bahan yang 

akan digunakan dalam pembuatan karya. 

4. Metode Pewujudan Karya 

 Tahap pewujudan karya merupakan proses pembuatan karya. 

Dalam tahap ini terdapat dua perwujudan yang harus dicapai yaitu motif 

batik dan busana pria. Proses pewujudan motif batik diantaranya 

mendesain motif, menjiplak motif ke kain, nyanting, mewarna kain dan 

pelorodan. Pewujudan busana pria baru bisa diproses setelah kain batik 

sudah selesai dibuat. Adapun proses pewujudan busana pria meliputi 

mendesain busana, pemilihan bahan dan warna, pembuatan pola, 

pemotongan bahan, menjahit, menambahkan detail busana dan hiasan. 

E. Landasan Teori 

1. Teori Estetika 

 Wesnina (2025: 8) mengatakan bahwa, estetika dalam desain 

busana harus mencakup elemen visual maupun non-visual yang 

menciptakan daya tarik, sekaligus menyampaikan emosi, makna, dan 

nilai bagi pemakai maupun penikmatnya. Dari segi elemen visual 

beberapa aspek yang mendukung estetika desain busana adalah, warna, 

tekstur, garis, bentuk, dan pola yang dirancang untuk menciptakan 

harmoni dan keseimbangan visual. Dari segi non-visual mencakup aspek 

fungsional dan emosional seperti kenyamanan dan kesesuaian dengan 
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konteks budaya. Dalam karya tugas akhir ini, teori estetika digunakan 

untuk menganalisis hasil karya tugas akhir dalam konteks visual estetika. 

2. Teori Ergonomi 

 Ergonomi antropometri merupakan bidang yang mengkaji dimensi 

fisik tubuh manusia, termasuk usia, tinggi berdiri, bobot, panjang 

jangkauan lengan, tinggi duduk, dan lain sebagainya (Iridiastadi & 

Yassierli, 2014). Teori ergonomi dalam karya tugas akhir ini menjadi 

acuan dalam pengukuran tubuh yang pas, kenyamanan serta fungsional 

bagi pemakai dan digunakan dalam tahap perancangan dan pewujudan 

karya. Penerapannya terdapat dalam pemilihan bahan busana, pembuatan 

pola, penempatan potongan busana yang tepat dan ukuran yang pas. 

Selain itu, teori ergonomi juga digunakan  untuk menganalisis hasil karya 

tugas akhir dalam konteks  kenyamanan dan keamanan pemakai.


